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RASULULLAH &
BERMIMPI MELIHAT ALLAH 4

Dari Ibnu ‘Abbas & ia berkata, Rasulullah &
bersabda;
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“Tadi  malam  Rabb-ku  Tabaraka wa Ta’ala
mendatangiku dalam bentuk yang paling indah.” lbnu
‘Abbas =¥ berkata, “Aku mengira (hal tersebut terjadi)
dalam mimpi.” Allah 4 berfirman, “Wahai Muhammad
(&), apakah engkau tahu apa yang diperdebatkan oleh
para Malaikat?” Aku menjawab, “Tidak tahu.” Lalu
Allah 4 meletakkan Tangan-Nya di antara kedua
pundakku hingga aku merasakan dingin di antara dua
dadaku” atau beliau bersabda, “di leherku.” Maka aku
mengetahui yang ada di langit dan yang ada di bumi.
Allah 4 berfirman, “Wahai Muhammad (i), apakah
engkau tahu apa yang diperdebatkan oleh para
Malaikat?” Aku menjawab, “Ya, tentang kaffarat (hal-
hal yang dapat menggugurkan dosa). Kaffarat adalah
berdiam di masjid setelah shalat, berjalan kaki untuk
menghadiri (shalat) berjama’ah dan menyempurnakan
wudhu di saat yang tidak menyenangkan. Barangsiapa
yang melakukan hal tersebut, (maka) ia akan hidup
dengan baik dan meninggal dunia dengan baik, serta ia
(bersih) dari kesalahannya seperti hari ia dilahirkan oleh
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ibunya. Allah % berfirman, “Wahai Muhammad (),
Jjika engkau shalat maka ucapkanlah (doa), “Ya Allah,
aku memohon kepadamu (kemudahan untuk) berbuat
kebaikan, meninggalkan kemunkaran dan mencintai
orang-orang miskin. Jika Engkau berkehendak untuk
menimpakan fitnah kepada para hamba-Mu, maka
cabutlah ruhku kepada-Mu dalam keadaan tidak terkena
fitnah tersebut. Sedangkan (hal-hal yang dapat
meningkatkan) derajat adalah menyebarkan salam,
memberi makan dan melakukan shalat di malam hari
ketika manusia sedang tidur.”™

PELAJARAN DARI HADITS
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari
hadits di atas, antara lain :

1. Rasulullah & dapat melihat Allah 4 dalam mimpi
Disebutkan di awal hadits di atas;
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“Tadi  malam  Rabb-ku  Tabaraka wa Ta’ala
mendatangiku dalam bentuk yang paling indah.” 1bnu
‘Abbas =& berkata, “Aku mengira (hal tersebut terjadi)
dalam mimpi.”

1 HR. Tirmidzi : 3233. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani
‘s dalam Shahihul Jami’ : 59.



Ahlus Sunnah telah bersepakat bahwa seorang
mukmin tidak dapat melihat Rabb-nya dengan mata
kepalanya ketika ia masih hidup di dunia. Rasulullah &
bersabda;

J} 3“53:'3“*"6 T\%J.xu‘

“Ketahuilah bahwa salah seorang di antara kalian tidak
akan pernah dapat melihat Rabb-nya g hingga ia
meninggal dunia.’”

Ahlus Sunnah juga meyakini bahwa melihat Allah
4 dalam mimpi adalah hag dan dapat terjadi. Berkata
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Jils;
”Terkadang seorang mukmin dapat melihat Allah 4 saat
tidurnya dalam bentuk yang berbeda, sesuai dengan kadar
keimanan dan keyakinannya. Jika keimanannya kepada
Allah % kuat dan benar, maka ia akan melihat Allah %
dalam bentuk yang baik.”?

Namun yang dilihat dalam mimpi bukan hakikat
Allah 4 yang sebenarnya, karena tidak ada sesuatu pun
yang serupa dengan Allah 4. Allah 4 berfirman;

2HR. Muslim : 169.
$ Majmu’ Fatawa, 3/390.
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“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dia
Maha Mendengar lagi Maha Melihat. ™

2. Allah 4 memberikan ilmu kepada Rasulullah &
Dlsebutkan dalam hadits di atas;
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“Allah % berfirman, “Wahai Muhammad (&), apakah
engkau tahu apa yang diperdebatkan oleh para
Malaikat?” Aku menjawab, “Tidak tahu.” Lalu Allah %
meletakkan Tangan-Nya di antara kedua pundakku
hingga aku merasakan dingin di antara dua dadaku”
atau beliau bersabda, “di leherku.” Maka aku

mengetahui yang ada di langit dan yang ada di bumi.

Allah % memberikan ilmu ke dalam hati Rasulullah
£ yang posisinya dekat dengan dua pundak dan dada.
Ketika Allah 4 meletakkan Tangan-Nya di antara kedua

4 QS. Asy-Syura : 11.



pundak Rasulullah &, maka hati Rasulullah & menjadi
tenang, dipenuhi dengan petunjuk dan pengetahuan.
Sehingga Rasulullah # mengetahui jawaban atas
pertanyaan yang disampaikan oleh Allah 4.

3. Malaikat bergegas mencatat pahala
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Allah % berfirman, “Wahai Muhammad (i), apakah
engkau tahu apa vyang diperdebatkan oleh para
Malaikat?”

Malaul a’la adalah malaikat yang berada di langit
yang dekat dengan Allah #. Mereka berdebat tentang
kadar besarnya pahala dari amalan tersebut dan mereka
saling bergegas untuk mencatat pahalanya, karena
keutamaan amalan tersebut. Disebutkan dalam hadits
yang diriwayatkan dari Anas « tentang para Malaikat
yang bergegas untuk mengangkat suatu amalan kepada
Allah 4;
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”Sesungguhnya seorang laki-laki datang dan masuk ke
dalam shaf (shalat), kemudian ia bersin dan
mengucapkan, “Segala puji bagi Allah dengan pujian
yang banyak, yang baik dan penuh keberkahan di
dalamnya.” Ketika Rasulullah ¥ telah selesai shalat,
beliau bertanya, “Siapakah (di antara) kalian yang
mengucapkan kata-kata (di dalam shalat)?” (Namun)
mereka tidak ada yang mengaku. Maka Rasulullah &
kembali bertanya, “Siapakah (di antara) kalian
mengucapkannya? Sesungguhnya ia tidak mengatakan
sesuatu yang salah.” Maka berkatalah laki-laki tersebut,
“Aku datang kemudian aku bersin, lalu aku
mengatakannya.” Rasulullah e bersabda,
“Sesungguhnya aku melihat dua belas Malaikat
bergegas siapakah di antara mereka yang
mengangkatnya.

> HR. Muslim : 600, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 763 dan
Nasa’i : 901.



4. Berdiam di masjid setelah shalat menghapuskan
dosa
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Aku menjawab, “Ya, tentang kaffarat (hal-hal yang
dapat menggugurkan dosa). Kaffarat adalah berdiam di
masjid setelah shalat.”

Kaffarah adalah amalan yang menyebabkan dosa
dan kesalahan pelakunya diampuni oleh Allah %. Di
antaranya adalah berdiam di masjid setelah shalat dengan
niat menunggu  datangnya shalat  berikutnya.
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah <%, bahwa
Nabi £ bersabda;
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“Penghapus dosa (adalah dengan) menyempurnakan
wudhu di saat yang tidak menyenangkan, berjalan kaki



ke masjid dan menunggu shalat (berikutnya) setelah
(melakukan) shalat.

5. Menghadiri shalat berjama’ah dengan berjalan
kaki menghapuskan dosa
Disebutkan dalam hadits di atas;

olelasdl JI Y Je 2313
“Berjalan kaki untuk menghadiri (shalat) berjama’ah.”

Selama tidak ada ‘udzur dan tidak dikhawatirkan
akan menimbulkan masyaqgah (kesulitan), maka
hendaknya menghadiri shalat berjama’ah di masjid
dengan berjalan kaki. Diriwayatkan dari Abu Hurairah &
ia berkata, Rasulullah i bersabda;

@\9343&@%&‘ ”“fe»:d@ﬁbw
.ag;s éfJS Lg}i-’ﬁ\j 4...Ja>-"‘:/ : Ja.>u“ L&.a:\.,\.;i
“Barangsiapa bersuci di rumahnya, kemudian berjalan

kaki ke salah satu rumah dari rumah-rumah Allah 4
untuk melaksanakan salah satu fardhu dari fardhu-

® HR. Ibnu Majah : 428. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani &l dalam Shahih 1bni Majah : 343.
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fardhu (yang telah) Allah # tetapkan, maka setiap
langkah (kaki)nya yang satu menghapuskan dosa dan
yang lainnya mengangkat derajat.””’

6. Menyempurnakan wudhu saat kondisi yang tidak
disukai menghapuskan dosa
Disebutkan dalam hadits di atas;

S b o353 s

“"Menyempurnakan wudhu di saat yang tidak
menyenangkan.”

Maksudnya adalah memenuhi hak untuk setiap
anggota wudhu pada kondisi yang tidak disukai oleh
manusia  -seperti;  ketika cuaca dingin,- akan
menghapuskan dosa. Sebagaimana diriwayatkan dari
’Utsman bin ’Affan < ia berkata, Rasulullah  &&
bersabda;
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"Barangsiapa yang berwudhu dengan membaguskan
wudhunya, (maka akan) keluar dosa-dosa dari badannya
hingga keluar dari bawah kuku-kukunya. 2

"HR. Muslim : 666.

10



Ini juga berlaku untuk bersuci yang lainnya —seperti;
mandi junub, membersihkan diri dari najis dan yang
semisalnya- pada kondisi yang tidak disukai oleh
manusia.

7. Anjuran agar istigamah dalam mengamalkan
amalan penghapus dosa
Disebutkan dalam hadits di atas;

e O3 i Slaj e ple Gl JR6 G4

- -

42 -
- - o wgo .
5 e5S adk

"Barangsiapa yang melakukan hal tersebut, (maka) ia
akan hidup dengan baik dan meninggal dunia dengan
baik, serta ia (bersih) dari kesalahannya seperti hari ia
dilahirkan oleh ibunya.”

Istigamah dalam mengamalkan amalan-amalan
penghapus dosa tersebut dapat menjadikan pelakunya
hidup dalam keimanan, dosa-dosanya dihapuskan dan ia
meninggal dalam keadaan husnul khatimah. Karena
terkadang seseorang diwafatkan  ketika  sedang
melakukan amalan shalih yang biasa ia dilakukan dan
amalan yang menentukan adalah amalan di akhir usia.
Diriwayatkan dari Sahl bin Sa’ad As-Sa’idi < ia berkata,
Nabi #£ bersabda;

8 HR. Muslim : 245.
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“Sesungguhnya amalan (yang menentukan) hanyalah
pada penutupnya.”

8. Anjuran untuk memohon kebaikan dan berlindung
dari keburukan
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Allah % berfirman, “Wahai Muhammad (&), jika
engkau shalat maka ucapkanlah (doa), “Ya Allah, aku
memohon kepadamu (kemudahan untuk) berbuat
kebaikan, meninggalkan kemunkaran dan mencintai
orang-orang miskin. Jika Engkau berkehendak untuk
menimpakan fithah kepada para hamba-Mu, maka
cabutlah ruhku kepada-Mu dalam keadaan tidak terkena
fitnah tersebut.”

Doa di atas adalah doa permohonan agar
dimudahkan dalam melakukan kebaikan, meninggalkan
kemunkaran, mencintai orang miskin agar memunculkan

®HR. Bukhari : 6493.
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sikap tawadhu’ (rendah hati) dan berlindung dari
kesesatan.

9. Anjuran untuk melakukan amalan yang dapat
meninggikan derajat
Disebutkan di akhir hadits di atas;

4
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“Sedangkan (hal-hal yang dapat meningkatkan) derajat
adalah menyebarkan salam, memberi makan dan
melakukan shalat di malam hari ketika manusia sedang
tidur.”

Darajah adalah amalan yang menyebabkan
pelakunya ditinggikan derajatnya oleh Allah 4. Di
antaranya adalah menyebarkan salam agar menumbukan
kecintaan di antara orang-orang Yyang beriman.
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah % ia
berkata, Rasulullah & bersabda;
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“Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman.
Kalian tidak akan beriman hingga kalian saling
mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan dengan sesuatu
jika kalian melakukannya niscaya kalian akan saling
mencintai? (Yaitu) sebarkanlah salam di antara
kalian.”*0

Memberi makan yang disukai kepada orang yang
membutuhkan. Allah 4 berfirman;

z
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”Mereka memberikan makanan yang disukainya kepada
orang miskin, anak yatim, dan orang yang ditawan. "’

Melakukan shalat di malam hari ketika manusia
sedang tidur, karena itu menunjukkan keikhlasan dan
kesesuaian antara hati dan lisan.*? Diriwayatkan dari Abu
Malik Al-Asy’ari <, dari Nabi ¥ bersabda;

10 HR. Muslim : 54, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 5193,
Tirmidzi : 2688 dan Ibnu Majah : 68

1 QS. Al-Insan : 8.

12 Taisirul Karimir Rahman, 809.

14



STyl bl el B BAET Gl e
rbuiU\jJ,\Ub Lo ekl

"Sesungguhnya di dalam Surga terdapat kamar-kamar
yang bagian luarnya terlihat dari bagian dalamnya dan
bagian dalamnya terlihat dari bagian luarnya. Allah 4
menyediakannya untuk orang-orang yang memberikan
makan, menyebarkan salam dan melakukan shalat di
malam hari (ketika) manusia sedang tidur.”*

*kkkk

13 HR. Ibnu Hibban : 509. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-
Albani &l dalam Shahihul Jami’ : 2123.
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1. Al-Qur’anul Karim.

2. Al-Jami’ush Shahih: Shahihul Bukhari,

10.

11.

Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari.

Al-Jami’ush Shahih: Sunanut Tirmidzi, Abu ’Isa
Muhammad bin ’Isa bin Saurah At-Tirmidzi.

Shahih Ibni Hibban, Abu Hatim Muhammad bin
Hibban Al-Busti.

Shahih Ibni Majah, Muhammad Nashiruddin Al-
Albani.

Shahih Muslim, Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-
Qusyairi An-Naisaburi.

Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.

Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-
Asy’ats As-Sijistani.

Sunan An-Nasa’i: Al-Mujtaba, Abu ‘Abdirrahman
Ahmad bin Syu’aib An-Nasa’i.

Sunan lbni Majah, Abu ‘Abdillah Muhammad bin
Yazid Ibnu Majah Al-Qazwini.

Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil
Mannan, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di.
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Ahlus Sunnah telah bersepakat bahwa seorang
mukmin tidak dapat melihat Rabb-nya dengan
mata kepalanya ketika ia masih hidup di dunia.
Ahlus Sunnah juga meyakini bahwa melihat Allah
dalam mimpi adalah haq dan dapat terjadi.
Rasulullah shallallahu ‘alathi wa sallam
bermimpi melihat Allah dalam bentuk yang paling
indah. Ketika Allah meletakkan Tangan-Nya di
antara kedua pundak Rasulullah shallallahu
‘alathi wa sallam, maka hati Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam menjadi tenang,
dipenuhi dengan petunjuk dan pengetahuan.
Sehingga Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
mengetahui jawaban atas pertanyaan yang
disampaikan oleh Allah. Ada beberapa amalan
vang menyebabkan dosa dan kesalahan
pelakunya diampuni oleh Allah. Ada pula amalan
yang menyebabkan pelakunya ditinggikan
derajatnya oleh Allah. Buku ini merupakan
syarah dan fawaid dari hadits qudsi tentang
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bermimpi melihat Allah. Semoga kehadiran buku
ini bermanfaat bagi segenap kaum muslimin.

Edisi Buku
Ke-257
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